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Abstract

Entrepreneurial interest is believed to be the most powerful solution in solving
labor problems among students. However, the phenomenon that occurs in
UNESA Economic Education Study Program students is still not optimal in
interpreting this solution. This study identifies the influence of motivation,
creativity, innovation and venture capital on interest in entrepreneurship. The
data analysis technique used multiple linear regression and descriptive statistics.
A sample of 60 students used purposive sampling technique. The results of the
study show that motivation, creativity and venture capital partially significant
effect on entrepreneurial interest. Only innovation shows that there is no
significant influence on entrepreneurial interest.
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan solusi
terbaik dalam kasus dimana seorang individu
yang berpendidikan tidak dapat menemukan
pekerjaan (Neneh, 2014). Kasus tersebut
yang menjadi tantangan tersendiri bagi
perguruan tinggi sebagai lembaga penghasil

lulusan (Wahyu & Ranto, 2016).
Sebagaimana fenomena yang terjadi pada
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi

UNESA. Berdasarkan hasil wawancara yang
peneliti lakukan kepada 16 mahasiswa terkait
pemilihan Kkarir pekerjaan, didapat hasil
sebanyak 11 mahasiswa menyatakan bahwa
untuk sekarang ini mereka lebih memilih
untuk menjadi pencari kerja daripada
pencipta  lapangan  kerja.  Sembilan
mahasiswa diantaranya menyatakan bahwa
mereka ingin bekerja sebagai pegawai
perusahaan swasta maupun BUMN. Padahal
menurut Sihombing dan Sumantri (2014)
untuk mendapatkan pekerjaan di perusahaan-
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perusahaan yang diinginkan oleh kesembilan
mahasiswa tersebut merupakan hal yang
sangat sulit. Kemudian, 2 mahasiswa
diantaranya menyatakan bahwa mereka ingin
bekerja sebagai pegawai negeri sipil (PNS).
Sedangkan sisanya dari 5 mahasiswa, 1

mahasiswa menyatakan ingin  menjadi
wirausahawan dan 4 mahasiswa diantaranya
menyatakan ~ bahwa  mereka  belum

mengetahui akan bekerja apa. Fenomena ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Herdjiono
et al. (2018) dan Prakoso, Kurniawan dan
Soesatyo (2019) bahwa banyak sarjana
memutuskan bekerja menjadi  pegawai
perusahaan atau pegawai negeri dan hanya
sedikit dari mereka yang berpikir untuk
menjadi seorang wirausahawan.
Wirausahawan adalah seseorang yang
menjalankan ataupun mendirikan usahanya
sendiri dengan tujuan untuk mendapatkan
profit (Mintardjo et al., 2020). Menurut
Yulianeu dan Harini (2018) peningkatan
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jumlah wirausahawan akan menciptakan
ketersediaan lapangan kerja. Hal tersebut
sama seperti ungkapan Ranto (2016), dimana
dengan menumbuhkan wirausahawan dari
kalangan sarjana dapat menambah kuantitas
lapangan kerja dan mengurangi pertambahan
jumlah pengangguran. Namun, sekarang ini
banyak ditemui fenomena sebagaimana yang
disampaikan oleh Nurmaliza et al. (2018),
dimana tidak semua mahasiswa berminat
untuk berwirausaha setelah lulus, sehingga
akan berdampak pada meningkatnya angka
pengangguran. Berdasarkan BPS
(2020) persentase pengangguran menurut
pendidikan yang ditamatkan di perguruan
tinggi mencapai 5,73%. Dan angka tersebut
merupakan angka yang lebih besar jika
dibandingkan dengan tingkat pengangguran
di jenjang SD dan SMP vyang hanya
mencapai 2,64% dan 5,02%. Menurut
Osakede et al. (2017), obat mujarab dari
masalah pengangguran tersebut adalah minat
berwirausaha di kalangan muda seperti
mahasiswa. Dengan  adanya  minat
berwirausaha maka kemungkinan dimulainya
aksi dalam berwirausaha dapat diharapkan.
Sebab aksi berwirausaha dapat dimulai jika
ada minat terlebih dahulu (Karen Hapuk et
al., 2020). Sehingga minat berwirausaha
tentu menjadi hal yang perlu untuk terus
dikembangkan di kalangan mahasiswa.

Menurut Mahanani dan Sari (2018)
minat berwirausaha merupakan Kkeinginan
seseorang untuk menjalankan usaha sendiri.
Namun, pada literatur lain ada yang
mengatakan bahwa minat berwirausaha itu
tidak hanya sebatas keinginan untuk
menjalankan usaha sendiri. Sebagaimana
yang ditegaskan oleh Mat et al. (2015), minat
berwirausaha itu tidak hanya sebatas
keinginan saja, tetapi keinginan yang disertai
dengan adanya pembuktian lanjutan berupa
tindakan nyata untuk ikut terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan. Dalam penelitian
Nurmaliza et al. (2018) juga menyatakan
bahwa ada 4 indikator dari minat
berwirausaha, dan salah satu indikator
tersebut adalah keterlibatan dalam kegiatan
kewirausahaan.
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Berdasarkan hasil wawancara yang
peneliti lakukan, belum semua mahasiswa
PE (Prodi Pendidikan Ekonomi UNESA)
terlibat dalam kegiatan wirausaha. Sebanyak
13 dari 16 mahasiswa menginginkan untuk
menjalankan usaha. Sedangkan sisanya
sebanyak 3 mahasiswa tidak memiliki
keinginan untuk menjalankan usaha. Namun
keinginan tersebut rupanya masih keinginan
yang belum disertai dengan aksi nyata
(praktik) (Larasati, 2020). Karena dari 13
mahasiswa tersebut, hanya 3 mahasiswa
yang sekarang sedang menjalankan usaha
dan sisanya sebanyak 10 mahasiswa ada
yang belum dan  sudah  berhenti
menjalankannya. Padahal menurut Osakede
et al. (2017) individu yang sekarang sudah
terlibat dalam kegiatan wirausaha jelas
memiliki kemungkinan yang lebih tinggi

untuk memiliki bisnis di masa depan.
Fenomena ini  menggerakkan  peneliti
melakukan  pengkajian  terkait  minat
berwirausaha  mahasiswa PE  (Prodi

Pendidikan Ekonomi UNESA).

Motivasi

Motivasi merupakan suatu dorongan
untuk bekerja keras agar memperoleh banyak
hal seperti keuntungan, kebebasan pribadi,
impian pribadi, dan kemandirian. Sehingga
motivasi dapat menimbulkan semangat
dalam memberikan respon yang bersifat
positif atas kesempatan dalam mendapatkan
manfaat yang banyak bagi dirinya sehingga
tidak bergantung pada orang lain. Jika
motivasi berwirausaha ditingkatkan, maka
akan mendorong peningkatan pada minat
berwirausaha (Munawar & Supriatna, 2018).

Kreativitas

Kreativitas merupakan kemampuan
untuk menghadirkan gagasan atau ide dalam
memecahkan persoalan saat menghadapi
peluang. Dengan adanya kreativitas maka
seseorang akan terdorong untuk mencapai
target yang ditentukan. Target yang
dimaksud dapat berupa target dibidang
apapun termasuk dalam bidang
kewirausahaan.  Sehingga  kemampuan
berkreativitas dapat digunakan  untuk



melahirkan berbagai ide-ide bisnis yang
sesuai dengan peluang yang ada. Apabila
kreativitas  ditingkatkan, maka  akan
mendorong  peningkatan  pada  minat
berwirausaha (Mahanani & Sari, 2018).

Inovasi

Inovasi  merupakan  kemampuan
untuk mengubah peluang menjadi suatu
gagasan atau ide-ide yang dapat dijual.
Dengan adanya inovasi, keinginan untuk
mencapai keberhasilan dalam suatu usaha
akan semakin dapat diharapkan. Karena
inovasi, seseorang akan mampu menghadapi
berbagai  ketidakpastian dan  ketatnya
persaingan di dunia usaha. Jika inovasi
ditingkatkan, maka akan  mendorong
peningkatan pada minat berwirausaha
penelitian (Rahmadi, Nur Afif, & Heryanto,
2016).

Modal Usaha

Modal usaha dapat diartikan sebagai
sejumlah uang yang dapat digunakan untuk
membiayai  berbagai  keperluan usaha.
Menurut (Putri et al., 2014), modal usaha ini
harus sudah tersedia sebelum seseorang
memutuskan untuk melakukan usahanya.
Sehingga ketersediaan modal usaha tentu
menjadi salah satu faktor penting di dunia
bisnis (Tanusi & Laga., 2020). Maka tidak
heran jika modal usaha dikatakan sebagai
pemicu minat berwirausaha seorang individu
(Alma, 2010). Apabila modal usaha tinggi,
maka akan dapat meningkatkan minat
berwirausaha (Anggraini, 2017).

Pada riset terdahulu mengungkap
beberapa aspek yang mempengaruhi minat

berwirausaha. Menurut Gerardo (2017)
motivasi  instrinsik  merupakan  faktor
terpenting dalam meningkatkan

kewirausahaan. Hal tersebut didukung oleh
penelitian Kumaran dan Anand (2016), yang
menyatakan bahwa tingginya motivasi
berwirausaha mahasiswa akan meningkatkan
minat berwirausaha di masa depan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan salah satu
alasan mengapa 10 mahasiswa PE (Prodi
Pendidikan Ekonomi UNESA) belum
optimal mewujudkan keinginannya untuk

79

menjalankan usaha. Sebanyak 2 dari 10
mahasiswa tersebut mengatakan bahwa
mereka membutuhkan daya penggerak dari
dalam diri yang cukup untuk menjalankan
usaha. Fenomena tersebut bertentangan
dengan hasil penelitian Dzulfikri, Ahmad
dan Kusworo (2017) dimana motivasi tidak
mempengaruhi minat berwirausaha.

Selain faktor di atas, kreativitas dan
inovasi juga merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi minat berwirausaha
(Mahanani & Sari, 2018). Suryana (2003)
mendefinisikan Kreativitas sebagai
kemahiran memecahkan masalah dalam
menghadapi peluang dengan cara
mengembangkan ataupun menemukan ide
segar. Sedangkan inovasi dapat didefinisikan
sebagai kemampuan untuk membangkitkan,
menerima dan menerapkan ide baru, proses,
produk atau jasa (Mahanani & Sari, 2018).
Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa
aplikasi atau penerapan Kkreativitas dan
inovasi dalam berwirausaha pada mahasiswa
PE (Prodi Pendidikan Ekonomi UNESA)
masih belum optimal. Hal ini dipertegas oleh
argumen 3 mahasiswa Yyang belum
menjalankan usaha. Mereka mengatakan
bahwa hingga sekarang mereka belum
menemukan inspirasi atau ide bisnis yang
tepat. Karena alasan tersebut yang
menjadikan mereka hingga sekarang belum
maksimal mewujudkan keinginannya dalam
menjalankan usaha. Sementara itu, hasil
penelitian terdahulu masih menunjukkan
hasil penelitian yang pro dan kontra. Hasil
penelitian Rahmadi, Nur Afif dan Heryanto
(2016) menyatakan “kreativitas dan inovasi
berpengaruh terhadap minat berwirausaha”.
Sedangkan  menurut  hasil  penelitian
Noviasari (2018) baik kreativitas ataupun
inovasi tidak berdampak signifikan pada
minat berwirausaha.

Selain ketiga faktor di atas, modal

usaha juga merupakan faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha
(Anggraini, 2017). Menurut Putri et al.

(2014), modal merupakan bagian utama yang
harus ada sebelum memulai untuk
menjalankan sebuah usaha atau bisnis.
Dengan tersedianya modal maka akan dapat



memicu minat berwirausaha (Alma, 2010).
Permasalahan ketersediaan modal ini yang
menjadi alasan 12 dari 13 mahasiswa belum
maksimal mewujudkan keinginannya untuk
menjalankan usaha. Beberapa aspek yang

digunakan untuk  menjalankan usaha,
diantaranya menurut Putri et al. (2014)
adalah “tekad, pengalaman, keberanian,

pengetahuan, relasi, serta modal uang”. Dari
beberapa aspek tersebut, rata-rata mahasiswa
menyatakan bahwa mereka kesulitan untuk
mendapatkan modal uang. Namun menurut
Chen et al. (2017) kesulitan terkait modal
seperti dalam fenomena ini tidak akan
menjadi sebuah masalah dalam memulai
untuk menjalankan usaha jika individu
tersebut memiliki motivasi yang tinggi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi pengaruh motivasi,
kreativitas, inovasi dan modal usaha terhadap
minat berwirausaha baik secara serentak
maupun  parsial.  Adapun  kerangka
konseptual penelitian ini sebagai berikut:

O

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: dikembangkan oleh peneliti, 2021

Hipotesis

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas maka hipotesis penelitian ini adalah:
Hi: Motivasi, kreativitas, inovasi dan modal
usaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha.
Motivasi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap minat berwirausaha.
Kreativitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha.
Inovasi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap minat berwirausaha.
Modal usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha.

Ho:
Hai:
Ha:

Hs:
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi penelitian, mahasiswa
aktif PE (Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA), yaitu terdiri dari angkatan 2017,
2018, dan 2019, yang berjumlah 203
mahasiswa. Sampel ditentukan dengan
teknik purposive sampling. Kriteria pokok
sampel adalah mahasiswa yang telah
menempuh mata kuliah KWU
(kewirausahaan). Adapun kriteria tambahan,
yaitu: 1) sudah dan/atau belum pernah
mengikuti pelatihan KWU, 2) sudah merintis
usaha sendiri dan masih berjalan, 3) usaha
yang dirintismya sudah berhenti karena
faktor tertentu, atau 4) masih sebatas
berkeinginan untuk membuka usaha sendiri
(Mopangga, 2014). Adapun jumlah anggota
sampel ditetapkan sebanyak 60 responden
(Roscoe, 1982; Sugiyono, 2016) yang
menyatakan ~ bahwa  jika  penelitian
melakukan analisis memakai regresi ganda,
maka kuantitas anggota sampelnya paling
kecil 10 kali dari total variabel.

Variabel minat berwirausaha (Y)
diukur dengan 3 indikator: 1) seberapa kuat
upaya seseorang berani mencoba
berwirausaha, 2) seberapa banyak upaya
yang direncanakan  seseorang  untuk
melakukan aktivitas kewirausahaan (Rahayu
& Laela, 2018), dan 3) karir berwirausaha
(Munawar & Supriatna, 2018). Adapun
variabel  motivasi  berwirausaha  (X1)
diukur dengan menggunakan 4 indikator
yaitu: 1) keuntungan, 2) kebebasan pribadi,
3) impian pribadi, dan 4) kemandirian
(Herdjiono et al., 2018). Variabel kreativitas
(X2) di ukur menggunakan 5 indikator,
yaitu: 1) kemampuan dalam membuat
sebuah perubahan, 2) memiliki suatu
kepekaan, 3) mempunyai ide-ide yang baru,
4) optimis, dan 5) mampu bekerjasama
(Wulandari, 2016). Pengukuran variabel
inovasi (X3) menggunakan 3 indikator yaitu,
1) senang terhadap hal yang bersifat kreatif,
2) keinginan membuat sesuatu yang berbeda
dengan orang lain, dan 3) senang melakukan
percobaan (Bhandari (2006; Praswati, 2014,
Wulandari, 2016). Adapun pengukuran
modal usaha diukur dengan 3 indikator yaitu:



1) memiliki modal (Rahmadi, Nur Afif & motivasi mempunyai rhitung > ravel dan sig (2-

Heryanto, 2016), 2) kemudahan akses
mendapatkan modal (Indarti & Kristiansen,
2003), 3) besarnya modal (Rosadi, 2019).

Teknik analisis datanya
menggunakan statistik deskriptif (untuk
melihat sebaran frekuensi dan

kecenderungan variabel), dan regresi linear
berganda (untuk menguji hipotesis). Karena
data yang dihasilkan melalui pengumpulan
kuisioner berdasarkan skala likert 1 sampai
dengan 4 ini adalah data ordinal, sedangkan
syarat data harus bersifat interval (Ningsih &
Dukalang, 2019), maka diperlukan MSI
(Metode Suksesif Interval) untuk
mentransformasikan data tersebut.

Tujuan dari transformasi data adalah
untuk memperoleh koefisien korelasi yang
besar agar data yang dikumpulkan memenuhi
syarat model regresi yaitu model fit. Dengan
begitu, kekeliruan intrepretasi dari model
regresi dapat dihindari (Ningsih & Dukalang,
2019). Selanjutnya, data yang didapatkan
peneliti dari lapangan harus memenuhi
beberapa asumi dasar yang ada pada model
regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas & Reliabilitas
Instrumen

Tabel 1. Uji Validitas Motivasi (X)

Item Fhitung Itabel i’;.?l e(s) Ket
11 0,490 000
12 0,502 000
13 0,781 000
14 0,431 002
15 0,625 00 _
16 0,781 000 S
17 0794 9279 900 =
18 0,717 000
19 0,750 000
110 0,795 000
111 0,744 000
112 0,721 000

Sumber: data primer diolah, 2021

Tabel 1 di atas menunjukkan hasil
bahwa semua item pernyataan pada variabel
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tailed) < 0, 05, atau dinyatakan valid.
Tabel 2. Uji Validitas Kreativitas (X»)

|tem rhitung I'tabel ?al?l 6((21) Ket
2 1 0777 000
22 0772 000
23 0825 000
24 079% 000 3
25 0587 000 S
26 0801 > %% ‘noo =
27 0456 001
28 0671 000
2 9 0646 000
2710 0612 000

Sumber: data primer diolah, 2021

Tabel 2 di atas menunjukkan hasil
bahwa semua item pernyataan pada variabel
Kreativitas mempunyai rhitung > rtabel dan sig
(2-tailed) < 0, 05, atau dinyatakan valid.

Tabel 3. Uji Validitasi Inovasi (Xs)

|tem rhitung Itabel tsal‘lgl 6((21)_ KEt
31 0754 000
32 0696 00
33 0831 00 S
34 o0go9 0%° o0 &
35 0838 000
36 0722 000

Sumber: data primer diolah, 2021

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil
bahwa semua item pernyataan pada variabel
inovasi mempunyai fhitung > Ttabel dan sig (2-
tailed) < 0, 05, atau dinyatakan valid.

Tabel 4. Uji Validitas Modal Usaha (Xa)

o
Item  Thitung Ftabel ?al_lgle(d) Ket

41 0777 000

42 0,772 ,000 <

43 0,825 000 )

45 0,587 ,000

46 0,801 ,000

Sumber: data primer diolah, 2021

Tabel 4 di atas menunjukkan hasil
bahwa semua item pernyataan pada variabel
modal usaha mempunyai rmitung > rtaber dan sig
(2-tailed) < 0, 05, atau dinyatakan valid.



Tabel 5. Uji Validitas Minat Berwirausaha ()

|te m rhitung I'tabel ?allgl e( s) KEt
5 1 0,644 ,000
52 0752 ,000
5 3 0687 ,000
5 4 0459 ,000
5 5 0,449 000 <
56 0517 >0279 000 £
5 7 0,697 001 =
58 0610 ,000
59 0526 ,000
510 0,625 ,000
5 11 0,59 ,000

Sumber: data primer diolah, 2021

Tabel 5 di atas menunjukkan hasil
bahwa semua item pernyataan pada variabel
minat berwirausaha mempunyai rhitung > ftabel
dan sig (2-tailed) < 0, 05, atau dinyatakan
valid.

Tabel 6. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Hasil
X1_Mot 890
X2_Kre 868 X
X3_Ino ,866 5
X4 Mod 737 &
Y Min 817

Sumber: data primer diolah, 2021

Dari Tabel 6 membuktikan bahwa
semua variabel memperoleh nilai cronbach’s
alpha > 0,6 atau dapat dinyatakan reliabel .

Gambaran Umum Responden
Di bawah ini merupakan gambaran
umum responden:

Gambar 2. Gambaran Umum Responden

Sumber: data primer diolah, 2021

Gambar 2 memperlihatkan bahwa
jumlah responden telah memenuhi proporsi
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 60
responden. Dimana dari 60 responden
tersebut, terdiri dari 80% (48 orang) berjenis
kelamin perempuan dan sisanya sebesar 20%
(12 orang) adalah laki-laki. Adapun
komposisi responden dalam penelitian ini
terdiri dari 56,7% (34 mahasiswa angkatan
2017), 11,7% (7 mahasiswa angkatan 2018),
dan 31,7% (19 mahasiswa angkatan 2019).

Selanjutnya, berdasarkan
keikutsertaan responden terhadap pelatihan
KWU didapat hasil bahwa mayoritas
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA telah mengikuti kegiatan pelatihan
seminar KWU (Kewirausahaan) vyaitu
sebesar 91,7%. Sedangkan berdasarkan pada
kegiatan usaha yang telah dijalankan,
terdapat 59 dari 60 responden memiliki
keinginan untuk membuka usaha sendiri.
Namun, untuk sekarang ini masih terdapat 35
responden yang sedang menjalankan
kegiatan usaha atau bisnis, 22 responden
telah berhenti menjalankan kegiatan usaha
yang sebelumnya telah dijalankan dan
sisanya sebanyak 3 responden belum
menjalankan kegiatan usaha.

Hal di atas memperlihatkan bahwa
tidak semua mahasiswa yang memiliki
keinginan untuk membuka  usaha,
mengaplikasikan keinginannnya ke dalam
praktik nyata. Sedangkan mereka yang sudah
menjalankan kegiatan usaha pun, sebagian
ada yang sudah berhenti.

Gambaran Kecenderungan Variabel

Di bawah ini disajikan statistik
deskriptif data variabel penelitian:
Tabel 7. Statistik Deskriptif
N Range Min Max Mean
X1_mot 60 15 33 48 41,42
X2_kre 60 18 22 40 32,72
X3_Ino 60 8 16 24 21,10
X4 mog 60 12 12 24 16,68
Y _min 60 25 19 44 34,68
Valid N 60

Sumber: data primer diolah, 2021



Minat Berwirausaha

Berdasarkan Tabel 7 didapat nilai
minat berwirausaha mempunyai range = 25,
nilai minimum = 19, dan nilai maximum =
44, serta mean = 34,68. Sehingga distribusi
kecenderungan variabel minat berwirausaha
adalah:

Tabel 8. Minat Berwirausaha ()
Rentang

S Kategori F %
Nilai

Y > 38 Sangat tinggi 16 26,7%
34<Y <38 Tinggi 17 28,3%
29<Y <34 Sedang 23 38,3%
25<Y <29 Rendah 3 5%
Y <25 Sangat rendah 1 1,7%
Jumlah 60 100%

Sumber: data primer diolah, 2021

Pada Tabel 7 nilai mean variabel
minat  berwirausaha 34,68, jika
dikategorikan sesuai Tabel 8, maka berada
pada rentang antara 34 < Y < 38. Sehingga
bisa diartikan bahwa minat berwirausaha

mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA tergolong tinggi.
Motivasi

Pada Tabel 7 wvariabel motivasi

memperoleh nilai range = 15, nilai minimum
= 33, dan nilai maximum = 48, serta mean =
41,42. Dari perolehan ini, kecenderungan
variabelnya adalah:

Tabel 9. Motivasi (X1)
Rentang

g Kategori f %
Nilai
X1>44 Sangat tinggi 18 30%
42< X1 <44  Tinggi 11 18,3%
39< X1<42  Sedang 16 26,7%
37<X1<39 Rendah 10 16,7%
X1< 37 Sangat rendah 5 8,33%
Jumlah 60 100%

Sumber: data primer diolah, 2021

Nilai mean variabel motivasi = 41,42,
jika dikategorikan sesuai Tabel 9, berada
pada rentang 39<X1<42. Sehingga dapat
diartikan bahwa motivasi mahasiswa Prodi
Pendidikan Ekonomi UNESA tergolong
sedang.
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Kreativitas

Berdasarkan Tabel 7, didapat nilai
range = 18, nilai minimum = 22, maximum
= 40, dan mean = 32,72. Dari nilai ini,
distribusi frekuensi kecenderungan variabel
kreativitas adalah:

Tabel 10. Variabel Kreativitas (X2)

ReNnitIZ?g Kategori F %
X2>36 Sangat tinggi 18 30%
33< X2<36  Tinggi 10 16,7%
30< X2 <33 Sedang 19  3L,7%

27 <X2<30 Rendah 9 15%
X2 <27 Sangat rendah 4 6,6%
Jumlah 60 100%
Sumber: data primer diolah, 2021
Pada Tabel 7, mean variabel

Kreativitas = 32,72. Jika dikategorikan sesuai
Tabel 10, berada pada rentang 30 < X2 < 33.
Sehingga dapat diartikan bahwa kreativitas

mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA tergolong sedang.
Inovasi

Pada Tabel 7 didapat nilai range = 8,
nilai minimum = 16, nilai maximum = 24,
dan mean 21,10. Sehingga distribusi
frekuensi kecenderungannya adalah:

Tabel 11. Inovasi (X3)

ReNnitlzriwg Kategori f %
X3>22 Sangat tinggi 31 51,7%
21<X3<22  Tinggi 5 8,3%
19< X3<21  Sedang 14 23,3%
18 <X3<19 Rendah 6 10%
X3<18 Sangat rendah 4 6,7%
Jumlah 60 100%

Sumber: data primer diolah, 2021

Pada Tabel 7 mean variabel inovasi =
21,10. Sehingga jika dikategorikan sesuai

Tabel 11, maka berada pada rentang
21<X3<22. Artinya, inovasi mahasiswa
Prodi  Pendidikan  Ekonomi  UNESA

tergolong tinggi. Hal ini disebabkan karena
pada item pernyataan variabel inovasi dalam
kuisioner, rata-rata memperoleh frekuensi
jawaban sangat setuju yang lebih besar dari



50% dan hanya terdapat 1 item pernyataan
saja yang memperoleh frekuensi jawaban
sangat setuju yang berada dibawah angka
50%.

Modal Usaha

Pada Tabel 7 variabel modal usaha
(X4) memperoleh nilai range = 12, nilai min
= 12, nilai max = 24, dan mean 16,68.
Sehingga distribusi kecenderungan variabel
modal usaha adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Modal Usaha (X4)
Rentang

Nilai Kategori f %
X4>21 Sangat tinggi 6 10%
19< X4 <21  Tinggi 7 11,7%
17< X4 <19  Sedang 14 23,3%
15< X4 <17 Rendah 22 36,7%
X4 <15 Sangat rendah 11 18,3%
Jumlah 60 100%

Sumber: data primer diolah, 2021

Pada Tabel 7, mean variabel modal
usaha 16,68. Nilai tersebut jika
dikategorikan sesuai dengan Tabel 12, maka
berada pada rentang antara 15 < X4 < 17.
Kesimpulannya, modal usaha mahasiswa PE
Prodi  Pendidikan  Ekonomi  UNESA
tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena
pada item pernyataan variabel modal usaha
yang ada dalam kuisioner, rata-rata mendapat
frekuensi jawaban sangat setuju yang relatif
kecil (< 50%) jika dibandingkan dengan
variabel lainnya.

Uji Asumsi Klasik

uuuuuuuu

Dependrt Varsbie: ¥

Gambar 3. Histogram dan P-Plot
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Tabel 13. One sample Test (Kolmogorov.
Smirnov)
Unstandardized Residual
N 60
Normal ,0000000
2 Mean

Parameters

Std. Deviation 4,23621775
Kolmogorov-Smirnov Z 487
Asymp. Sig. (2-tailed) 972

a. Test distribution is Normal
Sumber: output Pengolahan SPSS 21

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan
bahwa grafik histogram tidak mengalami
kemencengan (kiri/kanan). Begitupun
dengan grafik P-Plot, semua titik-titik yang
ada menyebar mengikuti garis diagonal.
Selanjutnya, berdasarkan Tabel 13 didapat
nilai asymp. Sig yang melebihi angka 0,05
(5%) vyaitu sebesar 0,972 (0,972 > 0,05).
Perolehan ini  menjelaskan bahwa data
berdistribusi normal.

Tabel 14. Glejser Test
Coefficients®

Model T Sig.

1 (Constant) 111 ,912
Motivasi ,590 ,558
Kreativitas -,044 ,965
Inovasi 1,646 ,105
Modal usaha -1,336 ,187

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: Output Pengolahan SPSS 21

Scatterplot

Dependent Variable: ¥

ion Studentized Residual

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Scatterplot

Hasil uji heteroskedastisitas Tabel 14
memperlihatkan  bahwa  model  tidak
teridentifikasi gejala heteroskedastisitas. Hal
ini dibuktikan oleh hasil uji glejser dan
scatterplot. Berdasarkah hasil uji glejser



semua variabel independen (motivasi, Coefficients®
kreativitas, inovasi, dan modal usaha) Unstandardized
memiliki nilai sig. di atas 0,05 (5%). Coefficients _
Sedangkan berdasarkan scatterplot terlihat  pjodel B Std. T Sig.
bahwa titik yang ada pada Gambar 4 Error
semuanya tersebar acak. Konstan
X1 ,429 ,150 2,868 ,006
Tabel 15. Uji Multikolinearitas X2 345 156 2,214,031
=== 245 - 318
Coefficients X3 -,247 1,009
Model Collinearity X4 582 195 2,985 004
Tolerance  VIF a. Dependent Variable: Y

1 (Constant) Sumber: Output Pengolahan SPSS 21

Motivasi 515 1,941

Kreativitas ,402 2,487 Tabel 18. R2

Inovasi 436 2,292 Model Summary?

Modal usaha _ _ ,8§8 1,152 Adjusted Std.
a. Dependent Variable: Minat berwirausaha R R Error
Sumber: Output Pengolahan SPSS 21 Model R square  Square  of the

Estimae
Hasil uji multikolinearitas Tabel 15 7 7018 491 454 438756
menjelaskan bahwa tidak adanya gejala a Prediktors: (Constant), X1, X2, X3, X4
multikolinearitas pada model, karena b. Dependent Variable: Y
keseluruhan variabel independennya  Sumber: Output Pengolahan SPSS 21
memiliki nilai toleransi > 0,1 dan variance
inflation factor < 10. Tabel 19. F-test
ANOVA®
Tabel 16. Uji Linearitas Model Df F Sig.
Variabel Nilai Sig. deviation from 1 Re_gression 4 13,287 ,0002
linearity Residual 55

X1 terhadap Y 0,369 Total 59

X2 terhadap Y 0,308 a. Prediktors: (Constant), X1, X2, X3, X4

X3 terhadap Y 0,484 b. Dependent Variable: Y

X4 terhadap Y 0,461 Sumber: Output Pengolahan SPSS 21

Sumber: Output Pengolahan SPSS 21

Dari uji linearitas di atas diperoleh
hasil bahwa nilai sig. dev.from linearity pada
setiap variabel bebas > 5% (0,05), artinya
hubungan semua variabel bebas (motivasi,
kreativitas, inovasi, dan modal usaha)
terhadap  variabel  terikatnya  (minat
berwirausaha) adalah linear .

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 17. Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients®
Unstandardized
Coefficients

Model B Std. T Sig.
Error
1 3,822 4,455 ,858 ,395
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Berdasarkan nilai unstandardized
coefficients Tabel 17, persamaannya adalah:

Y= 3,822(C) + 0,429X1 + 0,345X,-0,247X3
+0,582Xs+ e

Nilai C (konstanta) sebesar 3,822
atau apabila variabel bebas (motivasi,
Kreativitas, inovasi & modal usaha) dianggap
konstan (tidak mengalami perubahan), maka
besarnya minat berwirausaha mahasiswa
Prodi Pendidikan Ekonomi UNESA adalah
3,822.

Variabel motivasi, memiliki nilai
B1/(koefisien regresi) sebesar 0,429. Hal ini
berarti jika terjadi 1 perubahan pada variabel
motivasi dan variabel bebas lainnya



(kreativitias, inovasi, modal usaha dianggap
tetap, maka minat berwirausaha juga akan
mengalami perubahan sebesar 0,429 dan ini
signifikan. Sehingga tingginya motivasi akan
memacu meningkatnya minat berwirausaha
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA.

Variabel kreativitas mempunyaii nilai
B2/(koefisien regresi) sebesar 0,345. Hal ini
berarti jika terjadi 1 perubahan pada variabel
kreativitas dan variabel lainnyadianggap
constant, minat berwirausaha juga akan
mengalami perubahan sebesar 0,345 dan ini
signifikan. Tigginya tingkat kreativitas akan
menekan terjadinya peningkatan pada minat
berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi UNESA.

Variabel inovasi memiliki nilai
Ba/(koefisien regresi) sebesar -0,247. Hal ini
berarti jika terjadi 1 perubahan pada variabel
inovasi dan variabel bebas yang lainnya tidak
berubah, minat berwirausaha justru menurun
atau berkurang 0,247, namun hal ini tidak
signifikan. Sehingga tingkat inovasi belum
mampu mendorong secara optimal terjadinya

peningkatan pada minat berwirausaha
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA.

Variabel modal usaha memiliki nilai
Ba/(koefisien regresi) sebesar 0,582. Hal ini
berarti jika terjadi 1 perubahan pada variabel
modal usaha dan variabel bebas lainnya
dianggap tidak berubah, minat berwirausaha
juga akan berubah sebesar 0,582 dan ini
signifikan. Banyaknya modal usaha akan
mendorong terjadinya peningkatan minat
berwirausaha berwirausaha mahasiswa Prodi
Pendidikan Ekonomi UNESA.

Pengaruh Motivasi, Kreativitas, Inovasi,
dan Modal Usaha terhadap minat
berwirausaha

Berdasarkan Tabel 19, diperoleh nilai
Fhitung = 13,287 yang lebih besar dari nilai
Feabel = 2,54 dan sig.F-test = 0,000 yang
dibawah angka 5%. Kesimpulannya adalah
ada pengaruh positif signifikan variabel
motivasi, Kkreativitas, inovasi dan modal
usaha secara simultan terhadap variabel
minat  berwirausaha mahasiswa  Prodi
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Pendidikan Ekonomi UNESA. Hasil ini
sehaluan dengan penelitiannya Anggraini
(2017); Mahanani dan Sari, (2018); Tanusi &
Laga (2020), yang menerangkan bahwa
minat berwirausaha dapat dipengaruhi oleh
berbagai aspek, diantaranya motivasi,
kreativitas, inovasi, dan modal usaha.

Hasil olah data menunjukkan bahwa
indikator 1 variabel minat berwirausaha
memperoleh rata-rata skor terendah = 2,82.
Sedangkan untuk skor rata-rata tertinggi
berada di indikator 2 = 3,413. Dan untuk
indikator 3 memperoleh nilai rata-rata skor >
indikator 1, namun < indikator 3 vyaitu
sebesar 3,15. Perolehan hasil ini menjelaskan
bahwa upaya yang sedang maupun sudah
direncanakan mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi UNESA untuk melakukan aktivitas
kewirausahaan  dan  keinginan  untuk
menjadikan wirausaha sebagai pilihan karir
di masa depan lebih besar daripada upaya
mereka untuk mencoba melakukan aktivitas
kewirausahaan.

Berdasarkan pada temuan di atas,
penyebab berpengaruhnya semua variabel
bebas terhadap  minat  berwirausaha
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA adalah dengan adanya motivasi
akan mendorong mahasiswa bekerja lebih
keras merealisasikan apa yang mereka
inginkan  termasuk  keinginan  untuk
menjalankan usaha. Hal ini tidak cukup
dengan motivasi saja, mahasiswa Prodi
pendidikan Ekonomi juga harus berbekal
kemampuan yang kreatif dan inovatif serta
modal usaha yang cukup agar mampu
menghadirkan maupun menangkap dan
mengeksekusi setiap peluang usaha yang
ada. Semua aspek ini (motivasi, kreativitas,
inovasi, dan modal usaha) adalah hal yang
harus dimiliki mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi UNESA yang memiliki minat
terhadap wirausaha. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa motivasi dan kreativitas
yang sedang, inovasi yang tinggi serta modal
usaha yang rendah mengakibatkan minat
berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi UNESA memasuki kategori tinggi.
Namun, kategori tinggi yang dimaksud disini
masih banyak yang berada pada tahap



merencanakan. Hal ini terbukti pada
perolehan skor rata-rata pada masing-masing
indikator minat berwirausaha (indikator 1
dan 2 pada variabel minat berwirausaha
memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi dari
indikator 3). Dimana mahasiswa Prodi
Pendidikan Ekonomi UNESA yang telah
berupaya untuk mencoba melakukan
kegiatan kewirausahaan jumlahnya lebih
sedikit dari jumlah mahasiswa yang sedang
ataupun sudah merencanakan upaya untuk
melakukan kegiatan wirausaha.

Selanjutnya, berdasarkan perolehan
koefisien determinasi yang disesuaikan pada
tabel 18 sebesar 45,4%, menjelaskan bahwa
secara simultan keempat variabel yang
dimasukkan ke dalam model penelitian
(motivasi, kreativitas, inovasi, dan modal
usaha) memiliki  kemampuan  dalam
menjelaskan perubahan nilai pada variabel
minat  berwirausaha mahasiswa  Prodi
Pendidikan Ekonomi UNESA vyaitu 0,454
(45,4)%.  Sedangkan  sebesar  54,6%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Pengaruh  Motivasi
Berwirausaha

Pada Tabel 17 diperoleh nilai sig. T-
test variabel motivasi=0,006 yang kurang
dari o=5% dan Thitung:2,868 >
Tiabei=2,004404. Sehingga dapat diartikan
bahwa hasil T-test ini membuktikan ada
pengaruh positif signifikan variabel motivasi
secara parsial terhadap variabel minat
berwirausaha. Ini selaras dengan penelitian
Agmala et al. (2020); Mahanani dan Sari
(2018); Nadya dkk, (2019); Rifkhan (2017);
Tanusi et al. (2020); Wijayangka dkk (2018)
yang sama-sama menyatakan hasil yang
demikian. Dengan begitu, hasil penelitian ini
tidak sefrekuensi dengan penelitiannya
Dzulfikri, Ahmad dan Kusworo (2017);
Rosmiati et al. (2015) yang menyatakan
bahwa motivasi tidak berdampak signifikan
pada minat berwirausaha.

Berpengaruhnya motivasi terhadap
minat berwirausaha pada hasil penelitian ini
disebabkan karena dengan adanya motivasi
berwirausaha, mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi UNESA terdorong untuk bekerja

terhadap Minat
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keras agar memperoleh beberapa hal yang
mereka inginkan dengan jalur menjalankan
usaha atau berwirausaha. Terdapat beberapa
aspek yang memotivasi mahasiswa menaruh
minat pada wirausaha, diantaranya adalah:
1) keinginan untuk menjadi pribadi yang
mandiri, 2) keinginan untuk memperoleh
kebebasan dan mewujudkan impian pribadi,

3) keinginan untuk mendapatkan
keuntungan.
Hasil olah data yang dilakukan

menunjukkan bahwa indikator 4 memperoleh
skor mean tertinggi = 3.6333. Sedangkan
mean skor terendah pada variabel motivasi
berada pada indikator 1 yaitu sebesar 3,1667.
Selanjutnya, untuk indikator 2 dan indikator
3 mendapat perolehan nilai rata-rata skor
tertinggi kedua setelah indikator 4, vyaitu
masing-masing sebesar 3,5333.

Hasil di atas menunjukkan bahwa
motivasi terkuat diurutan 1, yang dapat
mendorong mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi UNESA berwirausaha adalah
karena  dengan berwirausaha  akan
menjadikan mereka sebagai pribadi yang
mandiri (dapat melakukan banyak hal dan
dapat membiayai kebutuhan hidup sendiri).
Hal ini diperkuat dalam item pernyataan

indikator 1 yang menyatakan ‘“dengan
menjadi  wirausahawan dapat melatih
kemandirian saya” mendapat frekuensi

jawaban sangat setuju dan setuju sebesar
100%.

Motivasi terkuat diurutan 2 adalah
kebebasan pribadi dan impian pribadi.
Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA termotivasi untuk berwirausaha
karena dengan berwirausaha mereka dapat
memperoleh kebebasan pribadi dan dapat
merealisasikan impian pribadinya. Hal ini
didukung oleh beberapa item pernyataan
pada indikator 2 dan indikator 3, diantaranya
pada item pernyataan yang menyatakan
“dengan  berwirausaha mereka bebas
mengatur waktunya” mendapat frekuensi
jawaban sangat setuju dan setuju sebanyak
95%. Selanjutnya item pernyataan pada
indikator 3 yang menyatakan “saya ingin
menjadi wirausahawan muda yang sukses”
mendapat frekuensi jawaban sangat setuju



sebanyak 83,3% dan item pernyataan
“dengan berwirausaha dapat membuka
lapangan pekerjaan” memperoleh frekuensi
jawaban sangat setuju sebanyak 78,3%.
Kemudian, pada item pernyataan ‘“dengan
berwirausaha saya dapat merealisasikan
mimpi saya menjadi orang kaya” mendapat
frekuensi jawaban sangat setuju dan setuju

sebanyak 85%.
Motivasi terkuat diurutan terakhir
adalah  keuntungan. Mahasiswa Prodi

Pendidikan Ekonomi UNESA terdorong
untuk berwirausaha adalah karena dengan
berwirausaha ~mereka akan mendapat
beberapa keuntungan. Hal ini diperkuat
dengan beberapa item pernyataan pada
indikator 1, diantaranya pada item
pernyataan “dengan berwirausaha saya dapat
memperoleh penghasilan sendiri” dan item
pernyataan “dengan berwirausaha saya akan
mendapat pengalaman bisnis yang banyak”
mendapat frekuensi jawaban sangat setuju
masing-masing sebanyak 60%.

Pengaruh Kreativitas terhadap Minat
Berwirausaha

Berdasarkan hasil T-test Tabel 17
diperoleh nilai sig. T-test pada variabel
kreativitas sebesar 0,031 yang kurang dari o
=0, 05 dan Thitung =2,214 > Ttaber = 2,004404.
Sehingga  kesimpulannya adalah  ada
pengaruh  positif  signifikan  variabel
kreativitas secara parsial terhadap minat
berwirausaha. Ini mendukung penelitiannya
Imambachri et al. (2020); Mahanani dan Sari
(2018); Nadya dkk (2019); Rahmadi, Nur
Afif dan Heryanto (2016) yang sama-sama
menyatakan hasil yang serupa. Dengan
begitu, hasil ini bertolak belakang dengan
penelitiannya  Noviasari  (2018) yang
mengungkap tidak adanya pengaruh
signifikan antara kreativitas dengan minat
berwirausaha.

Adanya pengaruh kreativitas terhadap

minat  berwirausaha mahasiswa Prodi
Pendidikan Ekonomi  UNESA dalam
penelitian ini disebabkan karena dengan
memiliki  kreativitas, mahasiswa Prodi
Pendidikan ~ Ekonomi  UNESA  dapat

menciptakan berbagai ide bisnis segar untuk
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menghadirkan ataupun menangkap peluang
usaha. Dengan kepemilikan kreativitas ini
mendorong mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi UNESA untuk mewujudkan
minatnya terhadap wirausaha. Sehinga tinggi
rendahnya tingkat kreativitas mahasiswa
Prodi Pendidikan Ekonomi UNESA akan
ikut menentukan tinggi rendahnya tingkat
minat berwirausaha. Karena Kkreativitas
mahasiswa Prodi Pendidikan ekonomi masih
berada pada kategori sedang, maka
mengakibatkan indikator 3 pada minat
berwirausaha memperoleh skor rata-rata
yang Kkecil jika dibandingkan dengan
indikator 1 dan 2.

Berdasarkan  olah  data  yang
dilakukan, nilai rata-rata skor tertinggi di
urutan pertama sebesar 3,4 pada indikator 5.
Hal ini berarti mahasiswa Pendidikan
Ekonomi UNESA mempunyai kemampuan
bekerjasama yang tinggi. Hal ini diperkuat
oleh item pernyataan “saya  sering
bekerjasama dengan orang lain untuk
menciptakan ide-ide yang kreatif” dan item
pernyataan ‘“saya mampu berkomunikasi

dengan orang lain” mendapat frekuensi
jawaban sangat setuju masing-masing
sebesar 45% dan 60%.

Selanjutnya, nilai rata-rata skor
tertinggi di urutan kedua sebesar 3,3 berada
pada indikator 1 dan indikator 3. Perolehan
nilai ini dapat diartikan bahwa kemampuan
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA dalam membuat perubahan dan
menciptakan ide-ide bisnis yang baru belum

sebesar  kemampuan  mereka  dalam
bekerjasama. Hal ini diperkuat pada item
pernyataan  “saya mampu  membuat

perubahan yang baru dan kreatif dalam
menjalankan usaha” dan item pernyataan
“saya mempunyai ide-ide bisnis yang baru
untuk mengembangkan usaha” mendapat
frekuensi jawaban sangat setuju masing-
masing hanya sebesar 36,7% .

Nilai rata-rata skor tertinggi di urutan
ketiga sebesar 3,2 berada pada indikator 4
(optimis). Hal ini disebabkan karena pada
item pernyataan ‘“saya mudah menyerah
dalam melaksanakan sesuatu hal” mendapat
frekuensi jawaban sangat tidak setuju hanya



sebesar 28,3%. Selanjutnya, skor mean
diurutan terakhir ada di indikator 2.
Meskipun pada item pernyataan “saya peka
terhadap peluang bisnis yang ada” mendapat
frekuensi jawaban sangat setuju sebanyak
31,7%. Namun, pada item pernyataan
lainnya yang menyatakan “saya tanggap
dalam mengubah suatu permasalahan
menjadi peluang bisnis” hanya mendapat
frekuensi jawaban sangat setuju sebanyak
25% saja. Hal ini menunjukkan bahwa
kepekaan mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi UNESA terhadap peluang bisnis
yang ada belum dimanfaatkan dengan
optimal.

Pengaruh  Inovasi Minat
Berwirausaha

Berdasarkan hasil T-test Tabel 17
diperoleh nilai sig. T-test 0,318 > a = 0. 05
dan Thitung = '1,009 < Ttabelz 2,004404
Sehingga kesimpulannya adalah secara
parsial tidak adanya pengaruh signifikan
antara variabel inovasi dengan minat
berwirausaha. Hal ini memperkuat penelitian
Noviasari (2018); Rahmadi, Nur Afif dan
Heryanto (2016) yang menyatakan hasil
yang sama. Dengan begitu, perolehan hasil
ini tidak kompatibel dengan penelitiannya
Mahanani dan Sari (2018) yang mengungkap
adanya pengaruh signifikan inovasi dengan
minat berwirausaha.

Rusdiana (2018) menjelaskan bahwa
adanya  kemampuan inovasi dapat
memperbesar harapan keberhasilan suatu
usaha. Dan keberhasilan ini yang menjadi
harapan banyak orang termasuk mahasiswa
Prodi Pendidikan Ekonomi UNESA yang
menaruh minat untuk berwirausaha. Maka
dari itu jika kemampuan inovasi belum
terimplementasikan dengan baik pada usaha
yang akan atau telah dijalankan, akan ada
kemungkinan terjadinya ketidakmampuan
seorang wirausahawan dalam mencoba
melakukan ataupun mempertahankan suatu
usaha yang akan atau telah dijalankannya.
Dan alasan ini yang menjadikan inovasi
tidak berpengaruh terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi UNESA. Sebagaimana pada

terhadap
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temuan yang diungkap dalam penelitian ini,
yaitu upaya berinovasi yang sudah dilakukan
oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA untuk memajukan usahanya masih
belum sebanding dengan tingginya keinginan
dan ketertarikan mereka untuk melakukan
inovasi. Maka tidak heran jika mahasiswa
Prodi Pendidikan Ekonomi UNESA yang
sudah menjalankan kegiatan usaha, sebagian
ada yang sekarang usahanya sudah berhenti.
Padahal ~ menurut  Rusdiana  (2018),
pengimplementasian inovasi adalah hal yang
sangat diperlukan untuk mengonversi ide
menjadi lebih realistis. Sehingga jika
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA ingin berhasil dalam berwirausaha,
mereka harus mengaplikasikan inovasi yang
baik ke dalam usahanya.

Pengaruh Modal Usaha terhadap Minat
Berwirausaha

Berdasarkan hasil T-test Tabel 17
diperoleh nilai sig. T-test 0,004 yang kurang
dari o = 0. 05 dan Thitung:2,985 > Ttabel =
2,004404. Sehingga kesimpulannya adalah
secara parsial ada pengaruh positif signifikan
antara variabel modal usaha dengan minat
berwirausaha. Perolehan ini kompatibel
dengan penelitiannya Anggraini (2017);
Ibrahim (2020); Tanusi et al. (2020) yang
sama-sama mengungkap hasil demikian.
Dengan begitu, hasil ini kontras dengan hasil
penelitiannya Rahmadi, Nur Afif dan
Heryanto (2016); Yuliawan dan Ginting,
(2015) yang mengungkap tidak adanya
pengaruh antara modal usaha dengan minat
berwirausaha. Pada penelitian ini
menjelaskan bahwa adanya pengaruh positif
signifikan modal usaha terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi UNESA disebabkan karena untuk
memulai mencoba melakukan kegiatan usaha
diperlukan sejumlah modal usaha (uang) atau
dengan kata lain sebelum memutuskan untuk
melakukan sebuah usaha, mahasiswa Prodi
Pendidikan Ekonomi harus memiliki modal
usaha (uang) yang dapat dipakai untuk
membiayai keperluan usahanya. Hal ini
dibuktikan dengan salah satu temuan, yaitu
masih belum cukup banyaknya modal usaha



yang dimiliki mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi UNESA mengakibatkan variabel
minat berwirausaha pada indikator “upaya

untuk  mencoba melakukan  aktivitas
kewirausahaan” memperoleh skor mean
terendah dari 2 indikator lainnya.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1) Motivasi, kreativitas, inovasi, dan modal
usaha secara serentak berpengaruh positif
signifikan pada minat  berwirausaha
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA, 2) Motivasi berpengaruh positif
signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA, 3) Kreativitas berpengaruh positif
signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA, 4) Inovasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirauaha
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA, 5) Modal usaha berpengaruh positif
signifikan terhadap minat berwirauaha
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
UNESA. Berdasarkan hasil tersebut, maka
pihak Perguruan Tinggi sebaiknya mulai
melakukan kegiatan yang dapat
meningkatkan motivasi dan  kreativitas
mahasiswa yang bias dilakukan melalui
kerjasama dengan dunia usaha maupun
alumni, serta mulai mencoba membuka akses
permodalan bagi mahasiswa misal melalui
Koperasi Mahasiswa maupun kerjasaman
dengan lembaga pembiayaan.
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